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MerawatKebangsaanSebagaiSebuahJalanSenyap(?)

SetelahmelayaniKebaktianUmumIdisalahsatujemaatGKIpada
Minggu13Mei2018,sayamembukaHPdanmembacasalahsatu
pesanwhatsappdariseorangsahabat,yangakrabsayapanggilKang
Jufri.Isipesannya:“SelamatHariMingguPakPendeta,atasnamaumat
Islam,sayamohonmaafatasapayangterjadidiSurabayapagiini,
tolongsampaikankepadaumatpakpendeta,bahwaIslamadalah
agamayangrahmatanlil‘Alamiin,agamayangpenuhrahmatdan
damai.ParapelakuterordiSurabayainibukanlahumatIslamyang
sesungguhnya.Marikitasegerabuatliterasi,aksidamai,dlluntuk

menyikapiapayangterjadipagiini.”DemikianlahisipesandariKangJufriatauGusJufri
atauMuhammadJufri,PanglimaGPAnsorKotaBekasi.

Daripesantersebutlahbarusayamencaritahu,bahwaternyatadipagiituterjaditerorbom
diSurabaya,yangberlokasiditigagereja,yaknidiGerejaKatolikSantaMariaTakBercelaJl.
Ngagel,GerejaPantekostaPusatSurabayaJl.Arjuno,danGKIJl.Diponegoro.Setelah
beritanyasemakinviral,muncullahberagamresponsdarimasyarakat,mulaidariyang
mendoakan,mengutuk,sekadarberbagivideodangambarkejadiandisosialmedia,atau
bahkanmengatakanituadalahpengalihanisu.

Terlepasdariberagamresponsyangmuncul,namuntindakanterorismeinitelahmenjadi
masalahkebangsaan.Masalahkitabersama.Bukanhanyamenjadimasalahketigagereja
yangmenjadilokasipengeboman,ataumasalahketigasinodetersebut.Bukanhanya
masalahNUatauMuhammadiyah,duaorganisasiIslamyangkerapterdepanmenyikapiisu
kebangsaan.BukanhanyamasalahTNI/Polri.BukanhanyamasalahSurabaya,tapimasalah
Indonesia!

Dalamkondisiini,makaGerejaperlumemeriksadiri:Apakahberbagaiupayamerawat
kebangsaandiIndonesiapadasaatinisudahmenjadipergumulan,panggilan,dangerakan
kitabersamasebagaisebuahGereja?Ataumasihmenjadisebuahjalansenyapdan
perjuanganyangbersifatinsidentaldanindividual?

Insidental,karenaperjuanganmerawatkebangsaan,barubergeloraketikaeksistensigereja
kitadigangguolehpihaklain?Sedangkanjikagerejalain,agamalain,ataukelompoklain
yangeksistensinyadigangguseolahbukanmenjadi“urusanku”?Individual,karenamerawat
kebangsaanhanyamenjadiurusanmerekaanggotajemaatyanggemarsoalpolitikdan
kebangsaan,sedangkanbagimerekayangtidakterlalutertarikakanwacanamerawat
kebangsaan,bicarasoalpolitikdankebangsaandinilaimemusingkandantidakmempunyai
masadepan.

DalamPemilihanKepalaDaerah(Pilkada)Serentaktanggal27Juni2018lalupunmasih
munculkalimatyangmengatakan:“Gereja‘gakusahmacam-macambicarasoalpolitikdan
kebangsaan,nantimembangunkanmacantidur.Selamakitabisaberibadahdengantenang,
yanikmatisaja.”

Entahsiapayangdimaksudolehyangbersangkutansebagaimacanyangsedangtidur
tersebut,sehinggamembuatnyaparanoidkalau-kalaumacantersebutbangun.

Adajugayangmengatakan:“YanikmatisajaLiburNasionalPilkadaSerentaknya,pemilunya
‘gakusahikut.Tohsiapapunpemimpinnyasamasaja.”Sebuahsikapapatisyangsungguh
miris,bukan?

Jikakitabersikapdemikian,tentuinidapatmenjadisebuahparadoks.Ketikadisatusisi,kita
(baca:umatKristen)inginmendapatkeadilandinegeriini,danmengklaimbahwaumat
Kristenbukanlah“penumpanggelap”dinegeriIndonesia,denganmenyatakanbahwasemua
warganegaramempunyaikedudukanyangsamadimatahukum(equalitybeforethelaw),
namundisisilainkitabersikappragmatisdanapatis.

Pdt.AlexanderH.Urbinas



Karenanya,kitasebagaiGerejaperlumenyadariuntukkeluardarikenyamanan“singgasana
danistana”Kristianikita.AtaumeminjamistilahImmanuelKant,bahwakitaperlu“terbagun
daritidurdogmatis”,yaknikinidenganbersikapkritisdalammerawatkebangsaan,dan
menjadikanisu kebangsaanbukansebuahjalansenyap,melainkansebuahgerakan
bersama.
 

PemulihanAtasTraumaPolarisasidiTengahPerebutanKekuasaan

SalahsatupenyebabapatismewarganegaraatauwargagerejaterhadappolitikdiIndonesia
disebabkanolehpolarisasiataspolitikidentitas–misalnyaagama–yangternyatamasih
menjadibaranglakusebagai“dagangan”politik.KasuspilgubDKI2017,intimidasidalam
kegiatanCarFreeDaykarenaperbedaanpilihanpolitikyangterpampangdikaos,tindakan-
tindakanpersekusi,beritahoaxdisosialmedia,dllmembuatsebagianwargatrauma,dan
memilihuntuktidakkritisdanterbukaterhadaplogikapolitiknya.

PadahalsepertiyangdikatakanolehNiccoloMachiavelli,seorangfilsufyangdikenal
menggagaspemikirannyadalamilmupolitikdanfilsafatpolitik,bahwanegarajanganlah
sampaidikuasaiolehagama.BagiMachiavelli,agamabukanmenjaditidakpenting,
melainkanagamadapatmendukungpatriotismedanmemperkuatpranata-pranata
kebudayaan,namunbukansebagaikendaraankepentinganpolitikyangdapatmenyebabkan
perpecahandanperselisihan.

Labelharam-halal,kafir-nonkafir,yangdisematkandalamkonstelasipolitikdiIndonesia,
bahkandilevelakarrumput,membuatmasyarakatterkotak-kotakdanterpecah-pecah.Bagi
merekayangjengahataspolarisasiakutinidaninginmenikmatikenyamananakhirnya
menyebrangberbondong-bondong,terhisabkedalamsebuahkelompokyangdisebut“silent
majority”.Padahaltentukitamenyadari,bahwapolitikidentitasatasnamaagamaadalah
strategipolitikdariparaperebutkekuasaan,sertamenjadirombonganbesar“silentmajority”
bukanlahpilihanyangtepatbagikita.

MenurutseorangteologbernamaJohnStott,padaakhirnyahanyaduapilihanbagiorang
Kristendalammenentukansikapterhadapdunia-dalamtulisaniniterhadapisukebangsaan-.
Pertama,ialahpelarian,danyangkeduaadalahkomitmenataukeikutsertaan.Pelarian
berartimenyatakansikapmenolakpergumulandunia,dengancaraberpalingdaripadanya,
membelakanginya,cucitangan,bahkantidakmautahu.Sebaliknyakomitmendan
keikutsertaanberartidalamkeprihatinankitaataspergumulandunia,kitamenghadapkan
wajahkitakepadadunia,membiarkantangankitakotor,lecetdalampelayananterhadap
duniaakibatmerasakandalamlubukhatikitagejolakkasihAllahyangtakdapatdipendam.

MemilikikomitmendankeikutsertaandalammerawatkebangsaandiIndonesiadengan
tidakmenjadi“silentmajority”,padaakhirnyaadalahsebuahpilihanyangriilbagikitaumat
GKI,karenaituadalahpanggilankitasebagaiumatAllah.Karenajugadalammembangun
peradabanyangbaik,tidakbisadilakukanolehsekelompokorangataugolongansaja.
Melainkanseluruh komponenharusmajubergerakseiramadalamgerakanbersama.
 
TuhanMenciptaBangsaIndonesia,WargaTurutMerawatnya

Kitasungguhmengimani,bahwaAllahkitaadalahAllahyangbaik,yangmembenarkanorang
-orangberdosa,Juruselamatbagiorangberdosa,“Allahyangpenyayangdanpengasih,
panjangsabardanberlimpahkasih-Nyadansetia-Nya”(Kel34:6).TetapijugaIaadalahAllah
yangmenghendakikeadilanditengahbermasyarakat.

DalamYeremia29:7dikatakan:”UsahakanlahkesejahteraankotakemanakamuAkubuang,
danberdoalahuntukkotaitukepadaALLAH,sebabkesejahteraannyaadalah
kesejahteraanmu”.ArtinyasebagaiumatAllah,kitamemilikitanggungjawabterhadap
lingkungandantempatdimanakitaada,sekalipunkitatidaknyamandidalamnya,tanggung
jawabdanpanggilanAllahbagikitauntukberpartisipasimenghadirkandamaisejahtera
tidakdapatdiabaikan.

LahirnyaBadanPelayananGerakanKebangsaanIndonesiadiGKISWJabarpadaJuni2017,



menjadialatdanwadahGKIbahwasebagaisebuahgereja,GKIinginterlibatsecaralebih
aktifdalamsebuahgerakanuntukmerawatkebangsaan.Walaupunadayangmengatakan
bahwa:“Kamisudah‘koksejakduluterlibatmerawatkebangsaan,minimaldikelurahan,
kecamatanataukotadimanakamiada.”Namunakhirnyaperjuangandalammerawat
kebangsaanini,menjadiperjuanganperkelompokatauperjemaat,belummenjadigerakan
atasnamayangsama.Ataubahkanmenjadiperjuanganbeberapanamapendetaatau
penatuaatauanggotajemaattertentu,yangbisasajatidakmengatasnamakanJemaatatau
SinodeGKI.Akhirnyaurusanmerawatkebangsaanmenjadiurusanpersonaldanbisa
kembalimenjadijalansenyap.

Agarurusanmerawatkebangsaanini,menjadisebuahgerakanbersama,marikita
persiapkandanmulaididalamkehidupanJemaatkita.Marikitabuatprogram-programyang
bertemakankebangsaandidalamprogramkerjajemaat.Marikitalatihdandorongumatdi
Jemaatkita,untukmenyampaikanliterasi-literasikebangsaandidalammedia.Baiklewat
statusdisosialmedia,kutipan,artikel,ataubahkanrenunganwarta.Marikitabuka
percakapan-percakapanyangmembahasmasalahsosial,politik,ekonomidinegerikita,
selepaskitamengikutikebaktianataupersekutuan.Marikitamasukankalimatdanpesan
kebangsaandidalamliturgiibadah,bahkandidalamkhotbah.

Marikitalibatkanpartisipasiwargagereja,padakhsususnyapemudadigerejakitauntuk
terlibataktifdalamkegiatan-kegiatankebangsaan.Sementarapemuda-pemudaNUdan
Muhammadiyahmisalkan,terusmelahirkanpemimpin-pemimpinmuda,yangfasihdan
cakapberbicaradidepanumumdalammenyampaikansikapdanpemikirantentangIslam
KebangsaandanNKRI,kitamasihterbuaidenganromantismeEkaDarmaputera,Nathan
Setiabudi,ataukiniAlbertusPatty.

MarikitamerawatkebangsaandiIndonesia,tanahdannegeriyangdiberikanTuhankepada
kita.

NKRIHargaMati!SalamKebangsaan!

#gkitetapnkri
 

*PenulisadalahWakilKetuaBPGerakanKebangsaanIndonesia

 


